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ABSTRACT 
Monocytes are white blood cells that capable of turning into macrophages in the fight against strange 
objects that attack the body by getting out of the bloodstream and entering the body's tissues. These 
cells fight infection by phagocytic germs. Pesticide is a toxic substance that used to remove the plant 
pest. One of the effects from the explanation of pesticides on health is disarders of the blood 
profile.This study aims to find out the description of the number of monocytes in farmers exposed by 
pesticides in Keban Agung Village, Kepahiang Regency.This research is a descriptive research with 
cross sectional research design conducted in the village keban agung research population amounted to 
27 respondents.The results of this study can be seen that 20 respondents (74%) who have a normal 
number of monocytes and 7 respondents (26%) have an abnormal number of monocytes. It is 
concluded that most subjects have monocyte counts with normal values. 
Keywords: Monocytes, Farmers, Pesticides 

 

ABSTRAK 

Monosit adalah sel darah putih yang mampu berubah menjadi makrofag dalam memerangi benda-
benda asing yang menyerang tubuh dengan keluar dari aliran darah dan masuk kejaringan tubuh.Sel 
ini melawan infeksi dengan memfagosit kuman. Pestisida adalah suatu zat yang bersifat racun yang 
berfungsi untuk memberantas organisme pengganggu tanaman. Salah satu dampak dari paparan 
pestisida terhadap kesehatan yaitu gangguan pada profil darah.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran jumlah monosit pada petani terpapar pestisida di Desa Keban Agung 
Kabupaten Kepahiang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain penelitian Cross 
Sectional yang dilakukan di desa keban agung populasi penelitian berjumlah 27 responden. Hasil pada 
penelitian ini dapat diketahui bahwa 20 responden (74%) yang memiliki jumlah monosit normal dan 7 
responden (26%) tergolong abnormal. Disimpulkan bahwa sebagian besar subyek memiliki jumlah 
monositdengan nilai yang normal. 
 
Kata Kunci: Monosit, Petani, Pestisida 
 

PENDAHULUAN  

Petani merupakan kelompok kerja 

terbesar di Indonesia. Meski terdapat 

kecenderungan yang semakin menurun, 

angkatan kerja yang bekerja pada sektor 

pertanian masih berjumlah sekitar 31,86% dari 

jumlah angkatan kerja (Badan Pusat Statistik, 

2017). Secara global WHO telah menyurvei 

bahwa keracunan pestisida pertahunnya dapat 

mengakibatkan 300.000 kematian dan 
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biasanya terjadi di negara yang berpenghasilan 

rendah dan menengah. Petani menggunakan 

berbagai macam pestisida agar tanaman 

terhindar dari serangan hama yang dapat 

mengurangi kerugian (Minaka et al., 2016). 

Petani yang kurang sadar dalam menggunakan 

APD pada saat melakukan penyemprotan 

menjadi faktor risiko terjadinya keracunan 

pestisida (Ipmawati et al., 2016). Desa 

Pasirhalang adalah salah satu desa yang 

berada di wilayah Kecamatan Cisarua, 

Kabupaten Bandung Barat yang berada di kaki 

Gunung Burangrang yang merupakan daerah 

perbukitan dan lembah cocok untuk ditanami 

berbagai sayuran dan penduduknya sebagian 

besar bertani. Berdasarkan hasil survei awal 

pada petani di Desa Pasirhalang, petani masih 

jarang yang memakai APD, karena kurangnya 

pengetahuan tentang pentingnya 

menggunakan APD dan tidak ada penyuluhan 

kepada petani (Balai Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan dan Kehutanan, 2016),. 

Monosit merupakan sel darah putih 

yang berjumlah 2-8 % dari keseluruhan darah 

dengan diameter 14-20 µm. Inti biasanya 

eksentris dan berbentuk seperti tapal kuda 

dengan kromatin mengelompok. Monosit yang 

jumlahnya hanya beberapa persen dari 

keseluruhan darah ini memainkan peran 

penting dalam sistem kekebalan tubuh, dimana 

monosit merupakan sel yang mampu berubah 

menjadi makrofag dalam memerangi benda-

benda asing yang meyerang tubuh dengan 

keluar dari aliran darah dan masuk kejaringan 

tubuh begitu juga pada sel 

spermatozoa(Aryoseto,2013). Sel ini melawan 

infeksi dengan memfagosit kuman 

(Nugraha,2013) dan (Zulkarnaini, 2013).  

Menurut data World Health 

Organization (WHO) 1-5 juta kasus keracunan 

pestisida terjadi pada pekerja disekitar 

pertanian, 20.000 orang diantaranya meninggal 

akibat keracunan pestisida. Jalur masuknya 

pestisida ke dalam tubuh dapat terjadi melalui 

tiga jalur pokok yaitu penetrasi melalui kulit 

(absorbsi kulit), absorbsi melalui paru 

(inhalasi), dan absorbsi melalui saluran 

pencernaan (ingesti) (Muhrizal, 2016). Bentuk 

pemaparan yang paling lazim adalah melalui 

pernafasan dan kulit. Risiko bagi kesehatan 

yaitu dalam bentuk keracunan akut dan 

keracunan kronik yang berjangka panjang. 

Keracunan akut terjadi karena kecerobohan 

dan tidak memperhatikan aspek keamanan 

seperti penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

Dampak lain dari paparan pestisida terhadap 

kesehatan adalah gangguan pada profil darah 

(Dimas,  2012). Profil darah merupakan salah 

satu komponen penting dalam penilaian 

kesehatan, perkembangan suatu pengobatan, 

diagnose penyakit seperti anemia, penyakit 

infeksi, kelainan darah, dan lain sebagainya. 

(Marianajati dkk, 2012). 

Petani di Indonesia masih belum 

banyak mengetahui mengenai resiko dari 

penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida 

yang meningkat dan pelatihan yang kurang 

tepat menyebabkan paparan yang cukup 
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serius. Semakin  tinggi daya racun pestisida 

yang digunakan oleh petani maka semakin 

tinggi pula risiko petani mengalami gangguan 

pada profil darah (Zuraida, 2012). Pestisida 

dapat menimbulkan abnormalitas pada profil 

darah karena pestisida mengganggu organ-

organ pembentuk sel darah, pembentukan sel 

darah dan juga sistem imun (Tani et al. , 2017).    

Menurut Maharani, Arifin,Isro’ani 

(2019) menunjukkan bahwa lebih dari sebagian  

responden hanya menggunakan sebagian alat 

pelindung diri yaitu sebanyak 9 orang (60%). 

Menurut opini peneliti, walaupun petani selalu 

mencuci tangan setelah menyemprot pestisida 

itu tidak menutup kemungkinan masih tingginya 

akumulasi paparan. Karena banyak petani 

yang menggunakan alat pelindung diri yang 

tidak lengkap. Sedangkan paparan pestisida 

dapat melalui, oral, kulit, dan inhalasi. 

Meskipun  semua  responden selalu mencuci 

tangan setelah menyemprot besar  petani  tidak  

mengenakan  APD  dengan   lengkap.  Alat  

pelindung  diri yang lengkap  dalam  penelitian  

ini  dikatagorikan; petani  mengenakan  baju  

lengan panjang,  celana  panjang,   masker,  

sarung  tangan,  sepatu  boot  dan  topi. Risiko 

pestisida masuk kedalam tubuh akan  semakin  

tinggi  ketika  tidak  menggunakan  APD  yang  

lengkap  dan  dengan frekuensi  penyemprotan  

yang  tinggi.  

Pestisida mampu merusak jaringan sel 

yang mengandung enzim-enzim penangkal 

radikal bebas seperti enzim Super Oxide 

Dimutase (SOD), sehingga pestisida 

menyebabkan  radikal bebas (OH) yang sangat 

reaktif (Hernayati, 2015). Jika sudah terbentuk 

dalam tubuh maka akan menyebabkan reaksi 

berantai yang disebut peroksidasi lipid yang 

baru sehingga jumlah radikal bebas yang baru 

sehingga jumlah radikal bebas akan selalu 

bertambah yang akan mengakibatkan stress 

oksidatif. Stress oksidatif akan memnyebabkan 

radang, sehingga monosit akan mengatasi 

radang bersama-sama neutrofil. Jika infeksi 

tidak dapat segera diatasi di jaringan 

peradangan, maka jaringan radang akan 

merangsang sumsum tulang untuk 

memproduksi monosit dalam jumlah yang 

sangat banyak dengan kecepatan 20-50 kali 

lipat diatas normal (Rahmawati dan Martiuana, 

2014). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analitik dengan desain penelitian 

Cross sectional. Sampel diambil dengan teknik 

Purposive Sampling dari data petani yang 

menggunakan pestisida lebih dari 5 tahun di 

Desa Keban Agung Kabupaten Kepahiang. 

Penelitian ini peneliti mendeskripsikan dan 

menganalisis jumlah monosit yang dimiliki oleh 

petani yang menggunakan pestisida. Purposive 

Sampling yaitu dengan cara Pengambilan 

Sampel secara sengaja diambil karena 

pertimbangan tertentu dan memenuhi segala 

persyaratan tertentu yang telah ditentukan. 
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HASIL  

 Berikut tabel interprestasi jumlah 

monosit. 

Tabel 1. Interpretasi Jumlah Monosit 

Interpretasi 

jumlah 

monosit 

Normal 

( 2-

8%) 

Abnormal 

(<2%,>8%) 

Total 

Frekuensi 20  7 27 

Persentase 

(%) 

74  26 100 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa  20 

Responden (74%) tmemiliki jumlah monosit 

normal dan 7 Responden (26%) memiliki 

jumlah monosit yang meningkat.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terlihat bahwa rata-rata jumlah jenis 

leukosit responden masih dalam batas normal 

bila dibandingkan dengan standarnya 

terkecuali untuk komponen kadar monosit. 

Semua responden menunjukkan kadar eosinofil 

dan basofil yang normal. Hasil penelitian 

memperlihatkan 20 orang responden (74%)  

memiliki jumlah monosit normal dan 7 orang 

responden (26%) memiliki jumlah monosit 

abnormal. Pada tahun 2015 di kelompok tani 

wilayah kerja Puskesmas Pal Merah I Kota 

Jambi telah dilaksanakan pemeriksaan 

cholinesterase darah pada 320 petani 

penyemprot dengan hasil 40% (129) terpapar 

berat, 52% (165) terpapar sedang, 7% (23) 

terpapar ringan dan 1% (3) normal. Jenis 

pestisida yang digunakan pada kelompok tani 

tersebut adalah golongan organopospat.  Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marinajati, Wahyuningsih, dan 

Suhartono (2012) dan Qomariah dkk (2013). 

Dalam penelitiannya, Marinajati dkk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Riwayat Paparan 

Pestisida Dengan Profil Darah Pada Wanita 

Usia Subur di Daerah Pertanian Cabai Dan 

Bawang Merah” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya hubungan lama  paparan 

pestisida dengan peningkatan jumlah monosit 

dimana rata-rata jumlah monosit responden 

adalah 11%. Tidak  ada  hubungan  antara 

kadar  kolinesterase  dengan  jumlah leukosit 

dalam darah petani penyemprot. Berdasarkan 

pemeriksaan    kadar    kolinesterase dengan 

menggunakan spectrophotometer   yang   

dilakukan oleh Laboratorium Kesehatan 

Daerah  Kota  Semarang,  terdapat  2 kategori    

kelompok    untuk    jumlah kadar  kolinesterase  

yaitu  kelompok dengan  kadar  kolinesterase  

normal dan kelompok dengan kadar 

kolinesterase tidak normal. Kelompok  tidak  

normal  terbagi  lagi menjadi  3  yaitu  

keracunan  ringan, sedang dan keracunan 

berat. Berdasar  hasil  perhitungan  didapat 

hasil    kolinesterase    pada    seluruh 

responden   banyak   memiliki   kadar 

kolinesterase    yang    normal    yaitu sebanyak 

83,72% namun masih ada beberapa  petani  

yang  masuk  dalam kategori  keracunan  

pestisida  ringan dan  yang  masuk  kategori  

tersebut semuanya berjenis kelamin laki-laki. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada petani di 

Desa Keban Agung Kabupaten Kepahiang, 

dapat diketahui bahwa para petani melakukan 

penyemprotan 2 – 4 hari tergantung dengan 

luas kebun yang di semprot. Aktivitas tersebut 

rutin dilakukan dalam 3 – 4 kali dalam satu 

bulan. Petani yang menjadi responden adalah 

petani yang telah melakukan aktivitas 

penyemprotan lebih dari 5 tahun masa kerja  

Petani juga masih banyak yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD) 

sehingga petani lebih cepat terpapar pestisida 

Rustia 2013).  

Hasil penelitian ini menunjukkan petani 

yang mengalami kelainan eritrosit memiliki 

kebiasaan tidak menggunakan alat pelindung 

diri serta telah terpapar oleh pestisida lebih dari 

5 tahun masa kerja Yulianandkk (2017). Ada  

hubungan antara pemakaian alat pelindung diri 

dengan kejadian keracunan pestisida  pada  

tenaga  kerja  yang bekerja di tempat penjualan 

pestisida     dan     penelitian     yang 

menyatakan   bahwa   tenaga   kerja yang  

pemakaian  alat  pelindung  diri tidak    

memenuhi    syarat    berisiko keracunan     

pestisida     9,71     kali dibandingkan  dengan  

tenaga  kerja yang    pemakaian    alat    

pelindung dirinya  memenuhi  syarat. Untuk 

pengetahuan    tentang    pentingnya 

menggunakan    APD    bagi    petani 

penyemprot   di   Desa   Sumberejo sangat  

baik  dimana  81%  dari  total responden sudah 

mengetahui pentingnya    memakai    APD    

saat melakukan  kegiatan  penyemprotan. 

Untuk petani yang selalu menggunakan APD 

saat melakukan kegiatan   penyemprot   sudah   

69% petani  selalu  memakai  APD  yang 

mereka  punya.  Namun,  APD  yang mereka 

pakai jarang dicuci sehingga berpotensi 

sebagai tempat bakteri.  Mereka  beralasan  

bila  APD yang    mereka    pakai    hanya    itu 

apabila   dicuci   maka   tidak   punya yang  lain  

lagi  dan  ada  juga  yang beralasan    

digunakan   berkali-kali terlebih  dahulu  baru  

di  cuci  karena sayang  bila  dipakai  1  kali  

langsung dicuci.  

Terpaparnya tubuh oleh pestisida 

berdampak pada komponen yang ada di dalam 

tubuh manusia, salah satunya sel darah 

Hundekari dkk (2013). Selain itu, Dewi Ayu 

Susilowati (2017) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara kebiasaan merokok dengan 

kadar serum kolinesterase (Susilowati, 

Suhartono, Widjanarko, Adi, dan Suratman, 

2017). Hasil penelitian Peni Kusumasari (2015) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 

kebiasaan merokok dengan kadar kolesterase 

total (Kusumasari, 2015).  

Gambaran hitung jenis leukosit pada 

petani bawang merah yang terpapar pestisida 

dapat dipengaruhi oleh waktu penyemprotan. 

Dimana pada Tabel 5.5 Menunjukkan bahwa 

semua responden melakukan penyemprotan 

pestisida saat sore hari yaitu sebanyak 15 
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orang (100%). Menurut opini peneliti, lebih baik 

melakukan penyemprotan pada pagi hari 

karena angin belum terlalu kencang berhembus 

sehingga dapat meminimalisir paparan melalui 

inhalasi. Untuk waktu  menyemprot  semua  

petani  memilih  pagi  atau  sore  dengan  

alasan  tidak panas. Waktu yang paling baik 

untuk melakukan penyemprotan adalah pagi 

antara jam 07.00-jam 10.00 WIB dan sore hari 

antara jam 15.00-18.00 WIB. Berdasarkan 

penelitian di lapangan diketahui bahwa semua 

petani melakukan penyemprotan lebih dari 2 

kali dalam 1 minggu, bahkan ketika musim 

hujan penyemprotan bisa dilakukan setiap hari 

karena serangan hama akan lebih banyak 

(Afriyanto, 2008). 

Gambaran hitung jenis leukosit pada 

petani bawang merah yang terpapar pestisida 

dapat dipengaruhi oleh hygiene personal, 

dimana pada  menunjukkan bahwa semua 

responden selalu mencuci tangan setelah 

menyemprot. Dan dapat juga dipengaruhi oleh 

kelengkapan penggunaan alat pelindung diri, 

dimana gambaran hitung jenis leukosit pada 

petani bawang merah yang terpapar pestisida 

dapat dipengaruhi oleh frekuensi menyemprot. 

Dimana pada menunjukkan bahwa lebih dari 

sebagian responden menyemprot pestisida 

lebih dari 3 jam sehari yaitu sebanyak 9 orang 

(60%). Menurut opini peneliti, semakin lama 

responden bekerja sebagai penyemprot 

pestisida akan semakin banyak akumulasi 

paparan racun dalam tubuh responden yang 

dapat mempengaruhi profil darah responden. 

Menurut Afrianto, Pemaparan pestisida  pada  

tubuh  manusia  dengan  frekuensi  yang  

sering  dan  dengan  interval waktu  yang  

pendek  menyebabkan  residu  pestisida  

dalam  tubuh  menjadi  lebih tinggi (Afriyanto, 

2018). 

Hasil eosinofil tinggi sebanyak 11 

responden. Sedangkan pada tabel 5.10 

didapatkan hasil neutrofil tinggi sebanyak 11 

responden dan pada didapatkan hasil monosit 

tinggi sebanyak  6 responden. Hasil tersebut 

sesuai dengan  penelitian Dwi  Marinajati,  Nur  

Endah  W  dan  Suhartono,  (2012)  dengan  

judul  “Hubungan Riwayat  Paparan  Pestisida  

dengan  Profil  Darah  pada  Wanita  Usia  

Subur  di Daerah Pertanian Cabai dan Bawang 

Merah”  yang mendapatkan  jumlah  leukosit 

masih  dalam  batas  normal  (8,42±2,16),  

sedangkan  jenis  leukosit yang  meningkat 

adalah  monosit 11,4±4,58. Pengaruh  

pestisida  terhadap  parameter  hematologi  

pada  petani penyemprot  dan  diperoleh  hasil  

penurunan  yang  signifikan  pada  trombosit  

dan peningkatan  sel darah putih.  melakukan 

studi  terhadap 53 responden  yang  terdiri  dari  

43  orang  penyemprot  pestisida  dan  10  

orang  yang tidak memiliki riwayat paparan 

terhadap pestisida. Hasilnya menunjukkan 

WBC, limfosit  dan  monosit  secara  signifikan  

lebih  tinggi  kadarnya pada  kelompok terpapar 

dibanding kelompok kontrol (p<0,01).  

Dari hasil wawancara terhadap 

responden penelitian, diketahui bahwa petani 
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sering  merasa  gatal  pada  kulit  dan  sesak  

nafas  terutama  setelah  melakukan pekerjaan  

penyemprotan.  Eosinofil  merupakan  salah  

satu  jenis  leukosit  yang terlibat   dalam  

reaksi  alergi,  gatal-gatal,  penyakit  kulit, 

saluran  nafas  dan  cerna serta  infeksi  

terutama  parasit.   Peningkatan  eosinophil   

pada  penelitian  ini kemungkinan  karena  

pestisida  dapat  meningkatkan  radikal  bebas  

dalam  tubuh, memicu  stress  oksidatif  pada  

sel  dan  menimbulkan   reaksi  peradangan  

yang memicu meningkatnya eosinophil.  

Dampak  negatif  radikal  bebas  

terhadap  membrane  sel  terutama endotel 

pembuluh  darah  akan  meningkatkan  

ekspresi  Intercellular  Adhesion  Molecule-1 

(ICAM-1) dan  molekul adhesi  lainnya  yang 

akan menarik beberap  jenis  leukosit seperti 

monosit dan eosinophil dalam sisrkulasi darah. 

Peningkatan ICAM-1 akan mengundang  

monosit,  leukosit  dan  bioaktif  darah  lainnya  

menuju  tempat  lesi.  

Adanya peningkatan peroksidasi lipid 

akibat pestisida dilaporkan oleh Singh et al 

yang melakukan penelitian terhadap 20 orang 

penyemprot sebagai kasus dan 20  orang  

sebagai  kontrol.  Hasil  studi  menunjukkan  

malondialdehyde (MDA) secara signifikan  lebih 

tinggi pada kelompok terpapar dibanding 

kelompok tidak terpapar.  Hal  ini  merupakan  

indikator  adanya  peroksidasi  lipid  yang  

tinggi  akan merangsang meningkatnya sel 

leukosit. (Ambali SF,dkk., 2010). 

Menurut  Budiyono  (2004)  

kelengkapan  pemakaian  alat  pelindung  diri  

dan mengganti  pakaian  setelah  menyemprot  

dapat  menurunkan  risiko  keracunan 

pestisida. Hasil penelitian Budiono 

mendapatkan besar proporsi absorbsi pestisida 

masuk  dalam  tubuh  jika  tidak  mengganti  

pakaian  setelah  menyemprot  bawang merah 

sebesar 64,72%. Tidak mandi setelah 

menyemprot dengan proporsi 55,88% dapat 

pula meningkatkan keracunan pestisida pada 

petani penyemprot (Budiyono, 2004). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar petani didesa Keban Agung memiliki 

jumlah monosit normal sebanyak 20 orang (74 

%), sebagian kecil petani memiliki jumlah 

monosit abnormal sebanyak 7 orang (26 %). 
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